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Abstrak

Pembelajaran Matematika Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PjBL) di kelas 4
SD merupakan pendekatan efektif yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka
dengan meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman konsep matematika
siswa secara kontekstual. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature
Review (SLR) pada publikasi lima tahun terakhir untuk mengkaji praktik guru dalam
menerapkan PjBL. Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi PjBL
sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam merancang proyek, manajemen
waktu, dan ketersediaan sumber daya. Namun, berbagai kendala seperti keterbatasan
waktu dan fasilitas menjadi tantangan utama yang perlu diatasi melalui pelatihan dan
dukungan vyang berkelanjutan. Temuan ini memberikan rekomendasi bagi
pengembangan pembelajaran matematika yang inovatif dan relevan dengan
kebutuhan siswa di era Kurikulum Merdeka.

Kata kunci: Pembelajaran Matematika, Project-Based Learning, Kurikulum Merdeka,
Kelas 4 SD, Praktik Guru, Systematic Literature Review

Abstract

Project-Based Learning (PjBL) in grade 4 of elementary school is an effective
approach that supports the implementation of the Independent Curriculum by
increasing students' motivation, engagement, and understanding of mathematical
concepts contextually. This study uses the Systematic Literature Review (SLR)
method in the last five years of publications to examine teacher practices in
implementing PjBL. The results of the study indicate that the success of PjBL
implementation is greatly influenced by teachers' ability to design projects, time
management, and availability of resources. However, various obstacles such as
limited time and facilities are the main challenges that need to be overcome
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through ongoing training and support. These findings provide recommendations
for the development of innovative mathematics learning that is relevant to
students' needs in the Independent Curriculum era.

Keywords: Mathematics Learning, Project-Based Learning, Independent
Curriculum, Grade 4 of Elementary School, Teacher Practice, Systematic
Literature Review

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan tahap fundamental dalam perkembangan kognitif
dan karakter peserta didik. Pada jenjang ini, siswa mulai mengenal berbagai konsep
dasar yang akan menjadi pijakan bagi pembelajaran di jenjang berikutnya. Salah satu
mata pelajaran penting yang diajarkan sejak dini adalah matematika. Mata pelajaran ini
tidak hanya melatih kemampuan berhitung, tetapi juga menumbuhkan keterampilan
berpikir logis, kritis, dan sistematis.

Dalam konteks pembelajaran matematika di sekolah dasar, tantangan utama
yang dihadapi guru adalah bagaimana menyampaikan konsep abstrak menjadi
pengalaman belajar yang konkret dan bermakna bagi siswa. Hal ini menjadi semakin
relevan di era Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya pembelajaran
kontekstual, diferensiasi, dan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik.Kurikulum Merdeka, yang mulai diimplementasikan secara bertahap sejak tahun
2021, memberikan keleluasaan bagi guru untuk merancang pembelajaran sesuai
dengan karakteristik siswa dan kebutuhan lingkungan sekitar. Dalam semangat ini,
pendekatan Project-Based Learning (PjBL) menjadi salah satu model pembelajaran
yang sesuai untuk mendukung tujuan Kurikulum Merdeka. Model ini menekankan pada
proses belajar melalui pengerjaan proyek yang berorientasi pada penyelesaian
masalah nyata.

Project-Based Learning memungkinkan siswa untuk mengaitkan materi
matematika dengan kehidupan sehari-hari mereka. Misalnya, dalam pembelajaran
tentang satuan panjang atau luas, siswa dapat diajak mengukur dan menghitung luas
taman sekolah atau panjang lintasan lari. Melalui proyek semacam ini, pemahaman
siswa terhadap konsep matematika menjadi lebih mendalam dan kontekstual
(Hasanah & Pratiwi, 2022).

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penerapan PjBL dalam pembelajaran
matematika di sekolah dasar memberikan dampak positif terhadap motivasi dan hasil
belajar siswa. Siswa menjadi lebih aktif, terlibat, dan menunjukkan rasa ingin tahu yang
tinggi terhadap proses belajar (Sari & Yuliani, 2021). Selain itu, pendekatan ini
mendorong terjadinya kolaborasi, kreativitas, dan tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas kelompok (Nuraini et al.,, 2023).Namun, dalam praktiknya,
implementasi Project-Based Learning tidak selalu berjalan mulus. Guru dihadapkan
pada berbagai tantangan, mulai dari keterbatasan waktu, ketersediaan sumber daya,
hingga kemampuan dalam merancang proyek yang sesuai dengan capaian
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pembelajaran. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana praktik nyata guru
dalam menerapkan PjBL di kelas 4 SD, khususnya dalam konteks Kurikulum Merdeka.

Guru memiliki peran sentral dalam mengadaptasi model PjBL agar sesuai
dengan karakteristik peserta didik kelas 4 SD yang masih berada dalam tahap
perkembangan operasional konkret. Pengalaman guru dalam menyusun proyek,
memfasilitasi pembelajaran, serta mengevaluasi hasil kerja siswa menjadi aspek
krusial dalam keberhasilan pembelajaran berbasis proyek (Putri & Santoso, 2022).
Studi-studi tentang praktik guru juga diperlukan untuk memberikan gambaran nyata
kondisi di lapangan dan menjadi bahan evaluasi serta pengembangan kebijakan
pendidikan.

Lebih lanjut, pemahaman yang mendalam mengenai praktik guru dalam
menerapkan PjBL juga dapat menjadi rujukan bagi guru lain dalam merancang strategi
pembelajaran yang inovatif. Pembelajaran matematika yang dikaitkan dengan proyek-
proyek sederhana namun bermakna akan menumbuhkan pemahaman yang lebih kuat
dibandingkan pembelajaran yang hanya berfokus pada latihan soal.Dengan
mempertimbangkan pentingnya pendekatan Project-Based Learning dalam
mendukung capaian Kurikulum Merdeka, serta kebutuhan untuk mengevaluasi praktik
guru secara kontekstual, maka kajian ini menjadi relevan dan urgen. Melalui kajian ini,
diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai bentuk-bentuk praktik baik yang telah
dilakukan guru, tantangan yang dihadapi, serta solusi yang dapat ditawarkan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di kelas 4 SD.

Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memahami efektivitas pendekatan PjBL
dalam pembelajaran matematika, tetapi juga untuk mengidentifikasi upaya konkret
yang dilakukan guru dalam menghadirkan pembelajaran yang bermakna dan
menyenangkan bagi siswa. Dengan demikian, hasil kajian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan praktik pembelajaran yang sesuai
dengan semangat Kurikulum Merdeka.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review
(SLR) dengan fokus pada artikel-artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam kurun waktu
lima tahun terakhir (2019-2024). Proses SLR dilakukan secara sistematis melalui
tahap identifikasi, seleksi, dan analisis literatur yang relevan terkait praktik
pembelajaran matematika berbasis proyek di kelas 4 SD dalam konteks Kurikulum
Merdeka. Sumber data dikumpulkan dari database terpercaya seperti Google Scholar,
DOAJ, dan Sinta menggunakan kata kunci seperti “Project-Based Learning”,
“‘Pembelajaran Matematika SD”, dan “Kurikulum Merdeka”. Hasil kajian ini disintesis
untuk memperoleh gambaran komprehensif tentang bagaimana guru menerapkan
pembelajaran berbasis proyek dan tantangan yang dihadapi dalam praktiknya.

HASIL DAN PEMABAHASAN
Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa penerapan Project-Based Learning
(PjBL) dalam pembelajaran matematika di kelas 4 SD memberikan dampak positif
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terhadap keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Banyak penelitian mengungkapkan
bahwa PjBL mampu mengubah peran guru menjadi fasilitator yang membimbing siswa
secara aktif dalam mengeksplorasi dan menemukan konsep-konsep matematika
secara kontekstual, bukan hanya sebagai pemberi materi semata (Wijayanti & Putra,
2023). Dengan demikian, pendekatan ini mendorong proses pembelajaran yang lebih
bermakna dan mendalam.

Guru-guru di lapangan menyesuaikan praktik PjBL dengan semangat Kurikulum
Merdeka yang memberikan keleluasaan dalam merancang kegiatan pembelajaran.
Proyek-proyek yang dirancang biasanya berkaitan langsung dengan pengalaman
sehari-hari siswa, misalnya menghitung luas kebun sekolah, membuat denah ruang
kelas, atau mengukur jarak dalam permainan tradisional. Pendekatan ini membantu
siswa mengaitkan konsep matematika dengan konteks nyata sehingga pemahaman
menjadi lebih konkrit dan aplikatif (Sari et al., 2022).

Selain itu, penelitian-penelitian terkini menunjukkan bahwa guru menggunakan
berbagai teknik penilaian untuk mendukung PjBL, seperti penilaian portofolio,
observasi langsung selama proses pembelajaran, serta presentasi hasil proyek oleh
siswa. Pendekatan penilaian yang beragam ini memungkinkan guru untuk mengamati
tidak hanya hasil akhir, tetapi juga proses berpikir dan kerja sama antar siswa dalam
menyelesaikan proyek, sehingga evaluasi pembelajaran menjadi lebih komprehensif
(Nurhadi & Lestari, 2021).Namun, sejumlah studi juga melaporkan kendala yang
dihadapi guru dalam menerapkan PjBL di kelas 4 SD. Salah satu masalah utama
adalah keterbatasan waktu pembelajaran yang tersedia, karena guru harus membagi
waktu antara penyampaian materi dan pelaksanaan proyek yang cenderung memakan
waktu lebih lama. Hal ini membuat sebagian guru kesulitan mengoptimalkan PjBL
tanpa mengurangi cakupan materi yang harus diselesaikan sesuai kurikulum (Fitriani &
Mahmud, 2023).

Kendala lain yang muncul adalah terbatasnya sarana dan prasarana pendukung
pembelajaran. Beberapa guru menyatakan bahwa di sekolah dasar, terutama di
daerah yang belum sepenuhnya terpenuhi fasilitasnya, sulit untuk menyediakan alat
peraga atau bahan yang memadai untuk proyek-proyek matematika. Hal ini berimbas
pada terbatasnya variasi proyek yang dapat dilakukan, sehingga terkadang
mengurangi efektivitas PjBL (Ramadhan & Kurniawati, 2022).

Di sisi lain, guru yang berhasil mengatasi hambatan tersebut cenderung
melakukan improvisasi dengan memanfaatkan sumber daya yang ada di lingkungan
sekitar, seperti menggunakan bahan bekas atau melibatkan orang tua dan komunitas
untuk mendukung kegiatan proyek. Strategi ini dinilai efektif dalam meningkatkan
kreativitas dan kolaborasi siswa serta menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dan
relevan (Yuliana, 2023).Kajian juga menyoroti pentingnya pelatihan dan
pengembangan kompetensi guru agar mampu merancang dan mengelola
pembelajaran berbasis proyek dengan baik. Guru yang memiliki pemahaman
mendalam tentang prinsip PjBL dan kemampuan mengelola kelas secara dinamis akan
lebih mampu mengoptimalkan pembelajaran sehingga tujuan Kurikulum Merdeka
dapat tercapai (Putri & Santoso, 2022). Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah dan
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lembaga pendidikan sangat dibutuhkan untuk menyediakan pelatihan yang
berkelanjutan.

Selain aspek pengelolaan pembelajaran, literatur menekankan pentingnya
keterlibatan siswa secara aktif dalam setiap tahapan proyek, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga refleksi. Keterlibatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
matematika, tetapi juga melatih keterampilan sosial, komunikasi, dan kerja sama yang
merupakan kompetensi utama dalam Kurikulum Merdeka (Ramadhani & Fauzi, 2021).

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika
berbasis proyek di kelas 4 SD dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan
pengalaman belajar siswa jika diterapkan dengan tepat. Praktik guru yang inovatif dan
adaptif terhadap kebutuhan siswa serta ketersediaan sumber daya menjadi faktor
kunci keberhasilan implementasi PjBL di era Kurikulum Merdeka (Sari & Yuliani, 2021).

Dengan demikian, pengembangan model pembelajaran yang mendukung
penerapan PjBL perlu terus dilakukan, terutama dalam hal peningkatan kapasitas guru
dan penyediaan sarana belajar yang memadai. Hal ini penting agar pembelajaran
matematika di sekolah dasar tidak hanya mencapai kompetensi akademik, tetapi juga
membentuk siswa yang kreatif, mandiri, dan mampu berpikir kritis sesuai dengan visi
Kurikulum Merdeka.

SIMPULAN

Pembelajaran matematika berbasis proyek (Project-Based Learning) di kelas 4
SD dalam era Kurikulum Merdeka menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan
keterlibatan, pemahaman konsep, dan keterampilan berpikir kritis siswa melalui
pendekatan yang kontekstual dan aktif; meskipun demikian, keberhasilan
implementasinya sangat bergantung pada kemampuan guru dalam merancang proyek
yang relevan, manajemen waktu pembelajaran, serta ketersediaan sumber daya
pendukung, sehingga perlu adanya dukungan pelatihan berkelanjutan dan pemenuhan
sarana agar praktik PjBL dapat berjalan optimal dan sesuai dengan tujuan Kurikulum
Merdeka.
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